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Abstrak

Program edukasi pengelolaan uang saku di SDN 02 Sungai Kakap bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa tentang literasi keuangan menggunakan metode
Service Learning (SL) yang menghubungkan pembelajaran langsung dengan
pengalaman nyata. Selama tiga hari, siswa kelas V dan VI mengikuti tiga tahapan
utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan mencakup pemberian
materi, diskusi, pembuatan poster untuk kelas V, serta simulasi keuangan bagi kelas
VI. Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test, observasi, dan wawancara.
Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang menabung dari
33,33% menjadi 93,33%, serta kesadaran mengenai kebutuhan dan keinginan dari
26,67% menjadi 83,33%. Kreativitas siswa juga berkembang melalui poster yang
mereka buat. Kesimpulannya, poster kreatif ini efektif dalam membangun literasi
keuangan sejak dini dan dapat diterapkan di lebih banyak sekolah.

Kata Kunci: literasi keuangan, uang saku, kreativitas, poster kreatif

Abstract

The financial literacy education program at SDN 02 Sungai Kakap aims to improve
students' understanding of money management using the Service Learning (SL)
approach, which combines direct learning with real-world experiences. Over three
days, fifth and sixth-grade students participated in preparation, implementation,
and evaluation phases. Activities included lessons, discussions, poster creation for
fifth graders, and financial simulations for sixth graders. Pre-tests, post-tests,
observations, and interviews were conducted to assess learning outcomes. Results
showed an increase in students’ understanding of saving from 33.33% to 93.33%
and distinguishing needs from wants from 26.67% to 83.33%. Creativity also
improved through poster-making. In conclusion, creative poster is effective in
building financial literacy from an early age and can be implemented in more
schools.

Keywords: financial literacy, pocket money, creativity, creative poster

PENDAHULUAN

Manajemen keuangan adalah keterampilan penting yang perlu dimiliki semua
orang untuk mengelola uang dengan bijak, baik untuk kebutuhan pribadi, usaha,
maupun organisasi (PPM SoM, 2024). Proses ini melibatkan pengaturan anggaran,
mengawasi pengeluaran, dan mengevaluasi keuangan agar tujuan keuangan bisa

tercapai secara efisien. Keterampilan ini sebaiknya diajarkan sejak dini, karena anak-
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anak yang terbiasa mengelola uang dengan baik akan lebih siap menghadapi
tantangan ekonomi di masa depan (Rahmatiah et al., 2024). Saat usia sekolah dasar,
anak-anak mulai mendapatkan uang saku, tetapi sering kali tidak paham cara
mengelolanya dengan benar. Banyak anak yang menggunakan uang saku untuk hal-
hal konsumtif, seperti membeli jajanan atau mainan, tanpa memikirkan prioritas
kebutuhan mereka (Wiliana et al., 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya
mengajarkan literasi keuangan sejak kecil, termasuk tentang menabung,
merencanakan pengeluaran, dan membedakan antara kebutuhan dan keinginan
(Yuwono, 2020).

Di Desa Punggur Besar, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya,
literasi keuangan masih menjadi tantangan. Literasi keuangan mengacu pada tingkat
pemahaman seseorang terhadap konsep keuangan serta kemampuannya dalam
mengelola uang secara efektif dengan prinsip akuntabilitas yang baik. Individu yang
memiliki literasi keuangan yang baik dapat membuat keputusan finansial yang bijak,
seperti mengatur anggaran, menabung, dan berinvestasi sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan jangka panjang (Eka, 2020).

Banyak keluarga masih memiliki literasi keuangan yang rendah, sehingga
mereka mengelola keuangan dengan cara tradisional tanpa perencanaan jangka
panjang. Akibatnya, pengelolaan keuangan mereka sering kurang efisien dan sulit
untuk mencapai kestabilan finansial. Sebagian besar warga mengandalkan sektor
pertanian dan perikanan sebagai mata pencaharian utama, sementara usaha kecil
menjadi pendukung. Di tengah kondisi ini, SDN 02 Sungai Kakap bisa menjadi
tempat yang tepat untuk mulai memperkenalkan literasi keuangan kepada siswa.
Selain memberikan manfaat langsung kepada anak-anak, pembelajaran ini juga
berpotensi membawa dampak positif bagi keluarga mereka. Namun, pengajaran
literasi keuangan di sekolah ini belum menjadi prioritas, sehingga anak-anak masih
kekurangan pembekalan terkait cara mengelola uang dengan baik.

Salah satu tantangan dalam mengajarkan literasi keuangan pada anak-anak
adalah menyampaikan materi yang biasanya abstrak dengan cara yang sederhana
dan menarik (Shafa et al., 2024). Metode tradisional yang hanya berisi teori sering

tidak efektif untuk anak-anak, karena mereka mudah bosan. Media visual seperti
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poster kreatif bisa menjadi alternatif yang menarik dan mudah dipahami (Sari et.al.,
2023). Dengan elemen visual yang dirancang menarik, poster dapat membantu anak-
anak lebih cepat memahami konsep keuangan dasar, seperti pentingnya menabung,
merencanakan pengeluaran, dan membedakan kebutuhan dari keinginan
(Firmansyah et al., 2024). Melalui penggunaan poster kreatif, program ini tidak
hanya bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan literasi keuangan,
tetapi juga mendorong peran aktif mereka dalam menyebarkan kebiasaan keuangan
yang baik ke lingkungan sekitar (Kartika et al., 2024). Studi juga menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis visual mampu meningkatkan minat belajar dan
pemahaman siswa (Yulfiswandi et al., 2022). Oleh karena itu, program ini dirancang
untuk menggunakan poster kreatif sebagai alat utama dalam edukasi keuangan bagi
siswa SDN 02 Sungai Kakap.

Dengan pendekatan yang kreatif dan interaktif, program ini juga memberikan
manfaat bagi sekolah sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pendidikan
dan literasi keuangan di Desa Punggur Besar (Yuliani et al., 2023). Program ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SDN 02 Sungai Kakap dalam
mengatur penggunaan uang saku secara bijaksana, melalui pendekatan pembelajaran
yang menyenangkan dan mudah dipahami. Target dari program ini adalah siswa bisa
menerapkan kebiasaan keuangan yang baik, seperti menabung secara rutin dan
mengatur pengeluaran dengan lebih terencana. Dengan cara ini, program diharapkan
dapat membawa dampak positif bagi siswa, keluarga, dan masyarakat Desa Punggur
Besar, sehingga generasi muda di desa ini lebih siap menghadapi tantangan ekonomi

di masa depan.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Service Learning (SL),
yang menggabungkan pembelajaran langsung dengan pengalaman nyata. Dalam
penerapannya, siswa terlibat aktif melalui interaksi dengan fasilitator dan kegiatan
praktis, seperti penjelasan mengenai pengelolaan uang saku secara bijak, termasuk
cara merencanakan pengeluaran dan menabung. Selain itu, siswa juga

mengekspresikan pemahaman mereka melalui pembuatan poster kreatif, yang

295



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 01, April 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

sekaligus menjadi sarana menyampaikan pesan literasi keuangan kepada lingkungan
sekitar (Lubis et al., 2024). Sementara itu, pembuatan poster kreatif digunakan
sebagai media visual untuk membantu pemahaman konsep keuangan, dengan desain
menarik yang berisi pesan sederhana tentang pengelolaan uang saku, seperti
membedakan kebutuhan dan keinginan (Suzanti et al., 2022).

Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara tindakan positif dan peran aktif
dalam masyarakat, sehingga tidak hanya memberikan manfaat bagi individu tetapi
juga menanamkan kebiasaan berperilaku baik terhadap sesama (Wahyuni et al.,
2020). Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas V dan VI di SDN 02
Sungai Kakap, dengan jumlah peserta kurang lebih 30 siswa. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 23 Juli hingga 25 Juli 2024. Program dirancang untuk
mengajarkan siswa SDN 02 Sungai Kakap cara mengelola uang saku melalui tiga
tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, tim melakukan survei ke sekolah untuk mendapatkan
izin dari kepala sekolah serta menentukan peserta program, yaitu siswa kelas V, VI
A, dan VI B. Selain itu, tim juga menyusun materi pembelajaran dalam bentuk
presentasi PowerPoint yang berisi penjelasan sederhana tentang pentingnya
menabung, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta cara merencanakan
pengeluaran (Sari et al., 2023).

Tahap pelaksanaan berlangsung selama tiga hari, dari tanggal 23 hingga 25
Juli 2024. Setiap hari, siswa mendapatkan materi dengan pendekatan berbeda. Pada
hari pertama, siswa kelas V diajak belajar melalui diskusi interaktif, dilanjutkan
dengan pembuatan poster kreatif. Poster ini menggambarkan pemahaman mereka
tentang menabung dan merencanakan belanja. Hari kedua, siswa kelas VI A
mengikuti simulasi sederhana, di mana mereka diminta merencanakan pengeluaran
uang saku secara langsung. Hari terakhir, siswa kelas VI B diajak bermain
permainan edukasi keuangan yang mengajarkan cara mengelola uang dengan cara
yang menyenangkan. Semua kegiatan diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab untuk
memastikan mereka memahami materi.

Pada tahap evaluasi, siswa mempresentasikan poster mereka, berbagi

pengalaman, dan menjawab pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari.
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Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan
pemahaman siswa mengenai pengelolaan uang saku, kebiasaan menabung, dan
kreativitas dalam membuat poster (Yudin et al., 2024). Hasil pre-test dan post-test
dianalisis dengan membandingkan nilai sebelum dan sesudah kegiatan guna
mengukur peningkatan pemahaman siswa. Selain itu, Untuk mengetahui
keberhasilan program, tim menggunakan dua cara: wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan siswa untuk mengetahui
pendapat mereka tentang program ini. Sementara itu, observasi dilakukan untuk
melihat bagaimana siswa terlibat dalam kegiatan, memahami materi, dan mencoba
menerapkannya, seperti mulai menabung atau membuat rencana pengeluaran.
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas program dalam
meningkatkan literasi keuangan siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program edukasi pengelolaan uang saku di SDN 02 Sungai
Kakap dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya manajemen keuangan sejak dini, terutama dalam hal pengelolaan uang
saku (Kur’ani et al., 2024). Program ini terdiri dari aktivitas, yaitu pemaparan materi,
pembuatan poster kreatif, dan simulasi mengenai pengelolaan keuangan dan
menabung. Setiap aktivitas dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif sehingga
mereka bisa memahami konsep keuangan dengan cara yang menyenangkan.

Di tahap pertama, siswa diajak untuk memahami dasar-dasar uang saku dan
pentingnya mengelola uang dengan bijak. Tim pelaksana menjelaskan apa itu uang
saku, bagaimana cara penggunaannya, dan mengapa penting untuk merencanakan
penggunaannya (Gambar 1). Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi dan bertanya, yang membuat mereka lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran. Edukasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang kuat agar
siswa tidak hanya melihat uang saku sebagai uang belanja sehari-hari, tetapi juga

sebagai bagian dari perencanaan keuangan pribadi (Liviansyah et al., 2025).
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Gambar 1 Pemaparan Materi Pengelolaan Uang Saku yang Bijak

Tahap kedua adalah kegiatan praktis pembuatan poster kreatif. Kegiatan ini
khusus untuk siswa kelas V, di mana mereka diminta untuk menuangkan
pemahaman mereka tentang pengelolaan uang saku dalam bentuk poster. Pembuatan
poster ini tidak hanya merangsang kreativitas siswa tetapi juga membantu mereka
memvisualisasikan konsep-konsep pengelolaan keuangan (Puspitarani et al., 2024).
Dengan bimbingan dari tim pelaksana, siswa bisa membuat poster yang
menunjukkan pemahaman mereka tentang pengelolaan uang saku dan menabung.
Kegiatan ini terbukti efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan

mereka (Gambar 2).
e,
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Gambar 2 Pembuatan Poster Kreatif Pada Siswa Kelas VD

Tahap ketiga lebih fokus pada simulasi untuk siswa kelas VI, di mana mereka
diajak untuk melakukan praktik langsung dalam mengelola keuangan. Dalam
simulasi ini, siswa diberikan skenario di mana mereka harus membuat keputusan
keuangan, seperti merencanakan pengeluaran uang saku dan menentukan jumlah
uang yang akan ditabung (Gambar 3). Melalui kegiatan ini, siswa dapat langsung

merasakan pentingnya perencanaan keuangan serta bagaimana cara menabung dan
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mengelola uang dengan bijak (Ratih et al., 2024). Dengan cara ini, siswa mulai lebih

siap untuk menerapkan teori yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 3 Simulasi Keuangan Sehari-hari

Penemuan ini selaras dengan studi oleh Sofia Maulida dkk. (2023) yang
menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam membantu individu memahami
konsep keuangan secara komprehensif. Keterampilan dalam mengelola keuangan
dianggap sebagai bekal penting yang dapat menunjang kualitas hidup di masa
mendatang. Pelaksanaan program edukasi pengelolaan uang saku pada SDN 02
Sungai Kakap dilaksanakan selama tiga hari dengan melibatkan siswa kelas V, VI
A, dan VI B. Kegiatan ini berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana awal
kegiatan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai pentingnya manajemen keuangan sejak dini, khususnya dalam
pengelolaan uang saku. Selama kegiatan, siswa mengikuti edukasi dengan antusias,
terlibat dalam diskusi, dan menghasilkan karya poster yang kreatif pada kelas V.

Siswa kelas V SD yang menjadi sampel utama dalam kegiatan ini berjumlah
30 orang, dengan hasil pre-test menunjukkan pemahaman awal yang masih rendah
di berbagai aspek, sementara hasil posttest memperlihatkan peningkatan yang
signifikan setelah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi ini dapat dilihat pada tabel
yang menyajikan perbandingan nilai pre-test dan posttest untuk setiap indikator

keterampilan.
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Tabel 1 Hasil Pre-test dan Posttest

Keterampilan Sebelum Sesudah Peningkatan (%)
Kegiatan (%) Kegiatan (%)
Pemahaman uang saku 26,67% 83,33% 56,67%
Pengelolaan uang saku 16,67% 73,33% 56,66%
Pemahaman menabung 33,33% 93,33% 60%
Kreatif membuat poster 40% 90% 50%
Aktif membuat poster 33,33% 83,33% 50%

Tabel 1 menunjukkan perkembangan yang jelas pada siswa setelah mengikuti
program ini. Sebelum kegiatan, banyak siswa yang masih bingung tentang makna
uang saku, cara mengelolanya, dan pentingnya menabung. Namun, setelah kegiatan
berlangsung, terbukti mereka menjadi lebih paham dan mulai memahami bagaimana
mengelola uang saku dengan bijak, termasuk merencanakan pengeluaran dan
menabung secara rutin sehingga mengalami peningkatan sebesar 56,66%. Selain itu,
kreativitas siswa juga terlihat meningkat, terutama saat mereka membuat poster yang
menggambarkan pemahaman mereka tentang pengelolaan keuangan dengan
peningkatan sebesar 50%. Kegiatan ini membuktikan bahwa tidak hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif dan

kreatif dalam memahami manajemen keuangan (Yunita, 2020).
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Gambar 4 Perbandingan Pre-test dan Posttest

Keberhasilan program ini terlihat dari perubahan perilaku siswa, terutama
dalam meningkatnya minat mereka untuk menabung. Dari hasil wawancara, 60%
siswa mengaku mulai rutin menabung setiap minggu setelah mengikuti kegiatan ini.
Selain itu, guru dan orang tua juga melaporkan adanya peningkatan kesadaran siswa
dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan saat menggunakan uang saku
mereka.

Meskipun begitu, pelaksanaan program ini menghadapi beberapa tantangan,
seperti Kketerbatasan waktu yang membuat keterlibatan semua siswa secara
mendalam menjadi kurang optimal. Program ini memiliki peluang besar untuk
diperluas dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan memanfaatkan dukungan
teknologi, misalnya melalui aplikasi sederhana yang dapat digunakan untuk simulasi
keuangan

Sebagai bentuk apresiasi terhadap kreativitas para siswa yang telah
berpartisipasi, tim pelaksana KKM-PKM memberikan hadiah kepada 5 orang
terbaik dari yang terbaik dengan tujuan dapat memotivasi para siswa yang lain agar
terus mengembangkan keterampilan mereka dalam pengetahuan manajemen

keuangan dan kreativitas (Gambar 5).
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A

Gambar 5 Siswa Kelas V dengan Poster Terbaik

SIMPULAN

Program edukasi tentang pengelolaan uang saku di SDN 02 Sungai Kakap
menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai
literasi keuangan, terutama dalam hal kebiasaan menabung, membuat rencana
pengeluaran, dan membedakan antara kebutuhan serta keinginan. Berdasarkan hasil
evaluasi, terdapat peningkatan pemahaman yang cukup besar, di mana pemahaman
siswa tentang uang saku meningkat dari 26,67% menjadi 83,33%, sedangkan
pemahaman tentang menabung naik dari 33,33% menjadi 93,33%. Siswa juga
menunjukkan kreativitas melalui pembuatan poster dan keterlibatan mereka dalam
kegiatan simulasi. Namun, keterbatasan waktu pelaksanaan menjadi tantangan
tersendiri, sehingga ke depannya program ini perlu dikembangkan lebih lanjut
dengan durasi yang lebih lama, melibatkan lebih banyak sekolah, serta
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana belajar yang lebih interaktif dan

menarik bagi anak-anak.

UCAPAN TERIMA KASIH
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Dukungan dan kerja sama dari semua pihak yang terlibat sangat berperan dalam
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